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ABSTRAK 

 

Pendahuluan :  Obesitas diasosiasikan dengan rendahnya kadar testosteron pada 

pria. Terdapat penurunan spermatogenesis dan hal ini terkait dengan infertilitas 

pada pria yang mengalami obesitas. Salah satu mekanisme terjadinya infertilitas 

karena tingginya ROS pada pria obesitas. Penelitian terbaru menunjukkan biji 

kapulaga dapat meningkatkan kesehatan karena manfaat antioksidan dan 

antiinflamasi yang dikandung biji kapulaga. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji kapulaga (A. compactum) pada 

kadar MDA, histopatologi dan berat testis tikus wistar yang di induksi obesitas. 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan post-test 

only control group design. Terdapat 30 tikus yang dibagi menjadi 5 grup yaitu grup 

kontrol (KN), grup kontrol negatif (K-), dan grup perlakuan P1 (obesitas +  ekstrak 

kapulaga 45mg/kgBB/hari), P2 (obesitas + ekstrak kapulaga 90mg/kgBB/hari), P3 

(obesitas + ekstrak kapulaga 180mg/kgBB/hari). Obesitas diinduksi dengan diet 

tinggi lemak dan karbohidrat. Pada hari ke 45 terminasi dilakukan, testis dan sampel 

darah diambil untuk pemeriksaan. Testis dibuat preparat dan dilakukan pengecatan 

Hematoxylin Eosin. 

Hasil : Terdapat perbedaan bermakna skor histopatologi Johnsen, kadar MDA dan 

berat testis antara kelompok K- dan P1; P2; P3 (p<0,05). Terdapat perbedaan 

bermakna kadar MDA dan berat testis antara kelompok P1; P2; P3 (p<0,05). Tidak 

ada perbedaan yang signifikan dalam histopatologi Johnsen antara kelompok P1; 

P2; P3. Dosis ekstrak biji kapulaga yang lebih tinggi memberikan skor Johnsen, 

kadar MDA dan berat testis yang lebih baik. 

Kesimpulan: Ekstrak biji kapulaga dapat mencegah kerusakan testis melalui fungsi 

antioksidan dan menurunkan kadar MDA pada subjek tikus wistar obesitas. 

Kata kunci : kapulaga, testis, obesitas, MDA, johnsen. 
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ABSTRACT 

  

BACKGROUND: In men, obesity is associated with low testosterone levels. In 

massively obese individuals, reduced spermatogenesis and associated with 

infertility. One of infertility mechanism due to high of ROS in obesity. A recent study 

found that cardamom seeds could help improve health due to their anti-

inflammatory and antioxidant properties. 

AIM: To analyze the effects of cardamom seeds (A. compactum) on 

malondialdehyde, histopathology and testicle weight of wistar rats induced obesity. 

METHODS: This research was a true experimental with post-test only control 

group design with 30 wistar rats were randomly divided into five groups. Control 

group (KN), Negative control group (K-), and Treatment groups (obesity + 

cardamom 45 mg/kgBW/day) P1, (obesity + cardamom 90 mg/kgBW/day) P2, 

(obesity + cardamom 180 mg/kgBW/day) P3. Obesity induced by given high fat and 

carbohydrates diet.  On day 45, termination began, testicle and blood sample were 

taken for examination. Testicle samples were weighed and stained using 

Hematoxylin Eosin stains. 

RESULTS: There were significant differences in histopathology Johnsen score, 

MDA level and testicle weight between groups K- and P1; P2; P3 (p<0.05). There 

were significant differences in MDA level and testicle weight between groups P1; 

P2; P3 (p<0.05). There were no significant differences in Johnsen's histopathology 

between groups P1; P2; P3. The higher dose of cardamom seeds gave better 

Johnsen score, MDA and testis weight. 

CONCLUSION: The cardamom extract seeds can prevent testicle destruction by 

antioxidant function and lowering MDA level in obesity rats subject. 

Keywords: Cardamom, Testicle, Obesity, MDA, Johnsen 


